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1. Pendahuluan

Review tentang teknik dan pendekatan mengenai mitigasi bencana
telah berkembang pesat untuk mengidentifikasi potensi bencana,
monitoring dan prediksi meletusnya gunung berapi. Fenomena
bencana meletusnya gunung api terburuk tercatat dalam sejarah, yaitu
Krakatau tahun 1883, Mont Pelee (Martinigue) dan Santa Maria
(Guatemala) di tahun 1902 (Tilling, 1989). Indonesia merupakan salah
satu negara yang mempunyai gunung berapi teraktif di dunia. Kejadian
meletusnya gunung berapi diantaranya Gunung Galunggung tahun
1982 (Suryo dan Clarke, 1985); Gunung Agung tahun 1963 (Fontijn
dkk., 2015) dan Tambora tahun 1815 ( Rampino dan Self, 1982).
Gunung Agung dengan tipe strato komposit berbentuk kerucut dan
kawah terbuka yang berukuran 625 m x 425 m (Pratomo, 2006)
beberapa hari terakhir ini semakin meningkat intensitas vulkaniknya.
Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan terulangnya kejadian tahun
1963, vyaitu letusan dasyat yang menyebabkan sekitar 1.700 orang
meninggal dunia (Zen dan Hadikusumo, 1964). Kejadian dengan
beberapa fase letusan dan curahan produk basaltic andesite tephra dan
lahar andesite tersebut merupakan salah satu bencana gunung api yang
paling membunuh di abad 20 (Self dan Rampino, 2012).

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan kajian potensi bahaya Gunung
Agung dengan memprediksi arah aliran lahar, bom-bom vulkanik dan
awan panas yang mungkin terjadi akibat letusannya dengan
memanfaatkan teknologi penginderaan jauh.

3. Hasil dan Diskusi

2. Data dan Metode

Data yang digunakan pada kajian ini meliputi Shuttle Radar
Topographic  Mission ( SRTM) vyang bersumber dari
http://srtm.csi.cgiar.org/SELECTION/inputCoord.asp dan Landsat
8 dengan tanggal perekaman 11 September 2017 yang bersumber
dari http://earthexplorer.usgs.gov/.

Pengolahan awal data Landsat dilakukan dengan koreksi
radiometrik yang meliputi kalibrasi radiometrik dengan
mengubah nilai digital pada Top of Atmosphere (USGS, 2014) dan
koreksi atmosfer dengan metode FLAASH (Mathew dkk., 2003).
Analisis prediksi potensi bahaya meletusnya Gunung Agung
dibedakan menjadi potensi aliran lahar panas; potensi bom-bom
vulkanik dan potensi awan panas serta lahar dingin yang turun
akibat adanya hujan deras setelah letusan terjadi.

Potensi aliran lahar panas dianalisis berdasarkan 2 hal, yaitu
Daerah Aliran Sungai (DAS) yang berkembang dari puncak dan
analisis tebal tipisnya kondisi kawah sehingga digunakan untuk
prediksi aliran yang terjadi dan didukung sejarah letusan tahun
1963. Analisis potensi bom-bom vulkanik dilakukan dengan
membuat zona bahaya berdasarkan jarak dari puncak
berdasarkan referensi letusan tahun 1963. Adapun analisis
potensi awan panas dan lahar dingin dilakukan seperti analisis
lahar panas. Hanya saja daerah yang mungkin terkena dampak
lebih luas.
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Deskripsi Letusan Tahun 1963:

1. Tahun 1963 Gunung Agung meletus dan menjadi
salah satu letusan yang paling eksplosif di Indonesia
(Volcanic Explosivity Index (VEI)=4+). Dampaknya emisi
6,5 Mt SO2 (Self dkk., 1996; Fontijn dkk., 2015).

A Gunung Agung bersifat ekplosif berdasarkan data
letusan tahun 1963 memuntahkan bom-bom vulkanik
yang jatuh di selatan dan lava pijar mengalir ke arah
utara disertai dengan guguran awan panas
(Pratomo, 2006)

3. 1700 orang meninggal dimana 1500 meninggal akibat
"the nuées ardentes" yaitu seperti Awan yang berapi
atau aerosol vulkanik yang dibawa pada suhu tinggi
dan tersusun dari gas, abu dan balok dengan berbagai
ukuran menurun di lereng gunung berapi. Awan yang
berapi umumnya terdiri dari aliran piroklastik
(Zen dan Hadikusumo, 1964)
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Deskripsi Letusan Tahun 1963:

1. Letusan Gunung Agung tahun 1963 menghasilkan
0,95 km kubik (DRE=Dense rock Equivalent) yang
terdiri dari olivine dengan hornblende-bearing,
weakly phyric, basalti tephra dan lava (Self dan
King, 1996).

2. Tahun 1963 letusan terjadi dua kali, tanggal 19 Febuari
dan 17 Maret (Self dan Rampino, 2012).

3. Lidah lava yang terbentuk ke arah utara sepanjang
kurang lebih 7,2 km dan berhenti pada ketinggian 506
dpl (Pratomo, 2006)

4. Ketinggian kolom asap letusan pertama dan kedua
10 km di atas kawah. Abu letusan tersebar ke arah
Barat sesuai arah angin dominan. Awan panas
mengalir keluar kepundan sampai jarak 10 km
(Pratomo, 2006).
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Gambar 1.Prediksi Aliran Lahar Panas yang Dianalisis Berdasarkan Bentuk Kawah, pola aliran
dari Landsat 8 dan Sejarah Letusan Tahun 1963.
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Radius 3 Km Zona Paling Rawan Bom-Bom
Vulkanik

5 Km Zona Rawan Lontaran Lava Pijar
Berukuran Kecil

7,5 Km Zona Batas Aliran Lava Pijar Tahun 1963
yang Membentuk Lidah Lava
(7,2 km menurut Pratomo, 2006)

10 Km Zona Perpanjangan Bahaya Aliran Lava
12 km Zona Perpanjangan Bahaya Aliran Lava 2
Zona Bahaya Berdasarkan Analisis Bentuk Kawah
- Zona Kawah dan Pusat Letusan

- Zona Paling Berpotensi menjadi Aliran Lahar
Panas
Zona Tambahan Potensi Aliran Lahar Panas 1

Zona Tambahan Potensi Aliran Lahar Panas 2
Zona Bahaya Berdasarkan DAS
- Zona Paling Berbahaya Berdasarkan DAS

Zona Berbahaya Tambahan Berdasarkan DAS
Keterangan Data:

1. Data Landsat 8 Path/Row 166/066
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Gambar 3.0verlay Prediksi Aliran Lahar Panas Hasil Analisis Landsat 8, SRTM dan Buffer Zona
Bahaya
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Gambar 2. Prediksi Potensi Aliran Lahar Panas yang Dianalisis Berdasarkan Daerah Aliran
Sungai Hasil Interpretasi Data SRTM.

4. Kesimpulan

Potensi bahaya aliran lava dari meletusnya Gunung Agung
berdasarkan analisis bentuk kawah dan Landsat 8 cenderung ke
arah utara. Adapun berdasarkan pola DAS cenderung ke arah utara
dan selatan. Namun demikian perlu dihindari zona-zona rawan
yang mungkin terjadi seperti sejarah tahun 1963 dengan aliran lava
mencapai 7,2 km. Pada akhirnya dengan adanya prediksi zona
bahaya diharapkan warga tidak beraktivitas di zona prediksi
bencana tersebut sampai diperkirakan aman dan atau Gunung
Agung tidak meletus atau apabila meletus tidak menimbulkan
korban jiwa bagi masyarakat sekitarnya.
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